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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengata Kepemilikan
institusional, umur perusahaan dan ukuran perusatethadap corporate
social responsibility disclosure. Penelitian ini nggunakan obyek
penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftaBursa Efek
Indonesia periode 2010 sampai 2012, dengan jundpblasi sebanyak 393
perusahaan. Dengan menggunakan teksaknpling secara purposive
sampling, maka didapat total sampel sebanyak 219 pengamitetode
analisis yang digunakan adalah regresi bergandauade penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, umuwerugsahaan dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadagporate social
responsibility disclosure. Secara parsial variabel umur perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap corporate socspaesibility disclosure,
sedangkan variabel kepemilikan institusional daoraik perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadawporate social responsibility
disclosure. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhmadar porate
social responsibility disclosure karena semakin besar kepemilikan institusi,
pengungkapan CSR yang dilakukan tidak selalu |&&slangkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh karena dalam Undadgrdn tidak
dijelaskan tentang perbedaan luas ataupun detaiRDCSsehingga
perusahaan kurang memberikan respon. Umur berpgngerthadap CSRD,
hasil ini menunjukkan bahwaorporate social responsibility disclosure
dipengaruhi oleh umur suatu perusahaan. Perusayaag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia lebih lama memiliki pengalanyamg lebih baik
dalam corporate social responsibility disclosure. Hal ini dikarenakan
perusahaan telah melakukan perubahan-perubahaait ikporate social
responsibility disclosure sehingga dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan.

Kata Kunci . kepemilikan institusional, umur perogan, ukuran
perusahaarcorporate social responsibility disclosure.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of insiotioél ownership,
firm age and firm size on corporate social resdulisi disclosure. This
research uses the object of research on compasiied in Indonesia Stock
Exchange from 2010 to 2012, with a total populatbi393 companies. By
using purposive sampling technique sampling, theaioed a total sample
size of 219 observations. The analytical methodl usenultiple regression.
The research findings indicate that institutionalnership, firm age and
firm size significantly influence corporate socralsponsibility disclosure.
Partial variable firm age significantly influenceorporate social
responsibility disclosure, while institutional owakip variables and firm
size does not significantly affect the disclosure amrporate social
responsibility. Institutional ownership has no effeon corporate social
responsibility disclosure because of the greatditutional ownership, CSR
disclosure is not always large. While the compang kas no effect because
the Act does not explain or detail about the vagernces in CSRD, so
that the company failed to give a response. Agectdfthe CSRD, these
results suggest that the disclosure of corporatgalsoesponsibility of a
company is affected by age. Companies listed imriedia Stock Exchange
longer have a better experience in corporate soesgonsibility disclosure.
This is because the company has made changesdrétat®rporate social
responsibility disclosure so that from year to yleas increased.

Keywords . institutional ownership, firm age, firsizecorporate
social responsibility disclosure.

PENDAHULUAN

Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkdai n
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi dapatngkaikan kemakmuran
bagi para pemegang saham, sehingga para pemegdragn sakan
menginvestasikan modalnya kepada perusahaan terssdmt ini kondisi
keuangan saja tidak cukup untuk menjamin nilai geinaan tumbuh secara
berkelanjutan. Menurut Bambang Sudaryono (2006: 4&perlanjutan
perusahaan cfrporate sustainability) hanya akan terjamin apabila
perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingguridup. Dengan
perubahan masyarakat yang semakin kritis dan mamglakukan kontrol
sosial sehingga memunculkan kesadaran baru tentpegtingnya
melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang dikenal
dengan tanggungjawab sosial perusahaan.

CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidakydnauntuk
meningkatkan keuntungan perusahaan secara finamsiainkan pula untuk
pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistiembaga, dan
berkelanjutan (Edi Suharto, 2010: 4). Pengerti@RGnenurut Pasal 15
huruf b Undang-undang nomor 25 Tahun 2007 tentargafaman Modal
(UUPM) menegaskan bahwa “tanggung jawab sosialspéaan adalah
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tanggung jawab yang melekat pada setiap perusghe@emaman modal
untuk menciptakan hubungan yang serasi, seimbaagy, sésuai dengan
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakansgat”.

Sekarang ini keberhasilan suatu perusahaan ditmtoleh adanya
perhatian terhadap lingkungan sosial sekitar. A#tinbahwa sukses
komersial perusahaan dilihat juga dari bagaimanaspbaan mengelola
tanggungjawab sosial terhadap komunitas disekiterah operasinya.
Tidak hanya itu saja, keberhasilan suatu perusahagn ditentukan oleh
struktur kepemilikan perusahaan tersebut. Kepeanilikinstitusional
merupakan pemegang saham terbesar sehingga merupaia@na untuk
memonitor manajemen atas dilakukannya tanggungjaesial perusahaan
(Anggara Fahrisqgi, 2013: 24). Selain kepemilikarstitnsional, umur
perusahaan juga berpengaruh terhadap tanggungjsesaél perusahaan.
Semakin lama umur perusahaan tersebut maka malkin peagelolaan
tanggungjawab sosialnya.

Umur perusahaan adalah berapa lama perusahadouterselaftar di
BEIl. Banyak pendapat yang menyatakan tentang lkatark umur
perusahaan dengan pengungkapan tanggungjawab peiahhaan. Selain
umur perusahaan, ukuran perusahaan juga berpengé&ethiadap
pengembangan dan pertumbuhan perusahaan yang ghttaya akan
terkait dengan tanggungjawab sosial perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnysgbaan
yang ditentukan berdasarkan ukuran nominal, misatotal kekayaan dan
total penjualan perusahaan dalam satu periode. lradannya perusahaan
besar memiliki informasi yang lebih lengkap sehedgesar kemungkinan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosti parusahaan besar
tersebut. Menurut Prasetyantoko (2008: 68) teorienag adalah
memperbaiki hubungan hubungan yang bersifat kdo#llikantar berbagai
pihak terkait dan organisasi. Konflik tersebut namykut sumber
organisasi, penentuan siapa yang menjadi penguasapdngambilan
keputusan. Semakin besar suatu perusahaan makasaekaakin tinggi
resiko konflik yang terjadi serta akan menghadagyd kontrak dan biaya
pengawasan yang rendah dan cenderung akan melapoayea-biaya yang
dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mataamaksy.

Teori keagenan mengatakan bahwa perusahaan yanguhlum
(perusahaan kecil yang berada padapasar yang bdtantbang sehingga
resiko bisnisnya tinggi) maka manajemenakan meminta
tambahannsurance yang lebih tinggi (Rawi, 2008: 31). Masih banyaggu
perusahaan yang menganggap pengungkapan CSR selmagmluaran
biaya €ost center) dan tidak memberikan hasil keuangan (laba) dalam
jangka pendek.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desy Komalasi@an Yanne
Devi Anna (2012) menunjukkan bahwa kepemilikan iiasional
mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggungjawahl s@sg dilakukan
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Rawi (2008humjukkan bahwa
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kepemilikan institusional tidak berpengaruh terlpadpengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan. Penelitian ydakuéten Linda Santoso
dan Erline Chandra (2012) menunjukkan bahwa umuusadaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawahl smsusahaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh NadiaHL@0menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terheolggorate social
responsibility disclosure perusahaan.

Dengan adanya ketidakkonsistenan yang dilakukaa padelitian
terdahulu, maka peneliti akan melakukan penelitdengan judul:
“Pengaruh Kepemilikan Institusional, Umur Perusahadan Ukuran
Perusahaan Terhadaporporate Social Responsibility Disclosure (Studi
Pada Perusahaan Manufaktur Terdaftar di Bursa latiknesia)”.

TELAAH LITERATUR
1. Teori Keagenan
Teori keagenan mengatakan bahwa perusahaan yandgpuhlum

(perusahaan kecil yang berada padapasar yang leakenfbang sehingga
resiko bisnisnya tinggi) maka manajemenakan meminta
tambahannsuranceyang lebih tinggiceteris paribusinsentif. Teori
keagenan sebagarand theory mengungkapkan adanya hubungan antara
principal danagent yang dilandasi dari adanya pemisahan kepemilikan da
pengendalian perusahaan, pemisahan penanggungo,repdgmbuatan
keputusan dan pengendalian fungsi-fungsi. Dalanuihgdin agensi tersebut,
terdapat 3 faktor yang mempengaruhi pengungkapsggtang jawab sosial
perusahaan yaitu biaya pengawasan (monitoring )cosiaya kontrak
(contracting costs), dan visibilitas politis. Besdekan teori agensi,
perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan lpapgawasan yang
rendah cenderung akan mengeluarkan biaya-biayak ukipentingan
manajemen salah satunya biaya yang dapat menirgkatieputasi
perusahaan di  mata masyarakat. Kemudian, sebagaijudwu
pertanggungjawaban, manajer sebagai agen akaraharaseemenuhi seluruh
keinginan pihak prinsipal, dalam hal ini adalah gergkapan informasi
pertanggungjawaban sosial perusahaan.

2. Corporate Social Responsibility

Perbincangan mengen@orporate Social Responsibility perusahaan

bukanlah hal yang baru, karena istilah CSR telalkdmebang sejak lama.
Pada saat itu dicetuskan agar pemerintah melakuktarvensi yang
bertujuan memperluas ruang lingkup CSR. Ruang UpgESR tidak hanya
mencakup tanggungjawab kepada pemegang saham h@llars), tetapi
juga kepada pekerja, konsumen, pemasok, masyartatptanya udara
bersih, air bersih, dan hal lain di mana perusahagakukan aktivitas usaha.
Jadi, Corporate Social Responsibilty (CSR) adalah basis teori tentang
perlunya sebuah perusahaan membangun hubungan risrndengan
masyarakat dan lingkungan tempat beroperasi.Memusyra Azheri (2012:
123) di Indonesia sendiri isu CSR terus bergulirirsgg dengan munculnya
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berbagai tuntutan, tekanan, dan resistensi baiknisyarakat lokal maupun
LSM/NGO terhadap aktivitas dunia usaha.

Secara teoretikCorporate Social Responsibilty didefinisikan sebagai
tanggung jawab moral suatu perusahaan terhadaystpkeholders disekitar
wilayah kerja dan operasinya. Parameter keberimaslzatu perusahaan
dalam sudut pandang CSR adalah pengedepankanppnmmial dan etis,
yakni menggapai suatu hasil terbaik, tanpa mermgkedompok masyarakat
lainnya (Anggraini dalam Monic Ariestyawati, 2043:

3. Corporate Social Responsibility Disclosure

Corporate social responsibility (CSR) atau sering kali disebut
tanggungjawab sosial perusahaan telah banyak deskampoleh para pakar
maupun lembaga internasional. Edi Suharto (2010méphyatakan bahwa
CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidakydna untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan secara finanslalnkan pula untuk
pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistddembaga, dan
berkelanjutan.

Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkaraah laporan
baik dalamannual report maupunsustainibility reporting. Berdasarkan UU
No0.40 pasal 66 ayat 2 tahun 2007, pengungkapaanggungjawaban sosial
wajib dimuat dalamannual report.Konseptriple bottom line/Konsep CSR
merupakan konsep pengukuran kinerja perusahaaranemgmasukan tak
hanya ukuran kinerja ekonomis berupa perolepianfit, tapi juga ukuran
kepedulian sosial dan pelestarian lingkungan. Seta¢éngejar keuntungan
(profit) perusahaan juga harus berperan dalam menjagastdee
lingkungan planet) dan kesejahteraan masyaralkople).

Pengungkapan sosial dalam tanggung jawab perusaaagat perlu
dilakukan, karena bagaimanapun juga perusahaan emelap nilai tambah
dari kontribusi masyarakat di sekitar perusahadw dktivitas perusahaan
menyebabkan kerusakan sumber-sumber sosial makat tappul adanya
biaya sosial yang harus ditanggung oleh masyarakatiang apabila
perusahaan meningkatkan mutu sumber sosial maka aienimbulkan
manfaat sosial. Pengungkapan tanggungjawab scsiasghaan selain suatu
keharusan, hal tersebur sebenarnya mempunyai méxafgigperusahaan baik
secara langsung maupun tidak langsung. MenuruSkdarto (2010: 52-53)
manfaat CSR dikelompokkan menjadi empat kelompoktuyaBrand
differentiation, Human Resources, License to operate, Risk Management.

4. Kepemilikan Institusional dan Corporate Social Responsibility Disclosure

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan sah@ah pihak-pihak
yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank,ugadraan asuransi,
perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaaenhéchperseroan (PT),
dan institusi lainnya. Institusi biasanya dapat guasai mayoritas saham
karena mereka sumber daya yang lebih besar dibgiairdengan pemegang
saham lainnya. Oleh karena menguasai saham mayomtaka pihak
institusional dapat melakukan pengawasan terhaddyjakan manajemen
lebih kuat dibandingkan dengan pemegang saham lain
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Signifikasiinstitusional ownership sebagai agen pengawas ditekankan
melalui investasi mereka yang cukup besar dalanarpasdal. Apabila
institusional merasa tidak puas atas kinerja maiagjenaka mereka akan
menjual sahamnya ke pasar.Brigham dan Houston (2@0jgmahan Ali
Akbar Yulianto, 2010: 83) mengemukakan bahwa irorestrdiri dari dua
macam, yaitu investor institusi dan individu. Inieesnstitusi meliputi bank,
perusahaan asuransi, dana pensiun, dan sejenisnya.

5. Umur Perusahaan danCorporate Social Responsibility Disclosure

Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dakmgatasi
kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam keimdogrusahaan serta
menunjukkan kemampuan mengambil kesempatan dalagkulngannya
untuk mengembangkan usaha. Menurut Andreas LakamddBambang
Sudaryono (2007: 4) umur perusahaan merupakan j@Engerusahaan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Umur perusahaemunjukkan bahwa
perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing.

Umur perusahaan diperkirakan memiliki hubungan tgodengan
kualitas ungkapan sukarela. Alasan yang mendadalata bahwa perusahaan
yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yanghlebbanyak dalam
mempublikasi laporan keuangan. Selain itu perusahgang memiliki
pengalaman beroperasi lebih lama juga akan lebihgatehui kebutuhan
konsistuennya akan informasi tentang perusahaangddedemikian, umur
perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja keuarsg@tu perusahaan.
Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengatal@bih banyak atas
informasi tentang perusahaan. Umur perusahaan nudkkan kemampuan
perusahaan dalam mengatasi kesulitan dan hambatgndapat mengancam
kehidupan perusahaan sehingga semakin lama peamsdiexdiri, maka
semakin mampu perusahaan tersebut meningkatkanckgpan investor.

6. Ukuran Perusahaan danCorporate Social Responsibility Disclosure

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas penguangka
informasi dalam laporan keuangan mereka. Perusahaesar akan
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada péaesn kecil karena
perusahaan besar akan menghadapi resiko politgs lghih besar dibanding
perusahaan kecil

Berdasarkan peraturan Bapepam KEP-11/PM/1997 tgnbemtuk
dan isi pendaftaran perusahaan besar atau kecijenai total kekayaan atau
total aktiva yang dimiliki perusahaan menengah &cil tidak lebih dari
Rp.100.000.000.000,00 (seratus milyar rupiah) dasrugahaan besar
memiliki kekayaan atau total aktiva lebih dari Ri©1000.000.000,00
(seratus milyar rupiah). Perusahaan yang lebihrbasagkin akan memiliki
pemegang saham yang mempunyai kepentingan denggrapr sosial yang
dibuat oleh perusahaan dalam laporan tahunan. &apgahunan merupakan
alat yang efisien untuk mengkomunikasikan informasentang
tanggungjawab sosial perusahaan. Semakin besan peatisahaan maka
semakin luas pengungkapan tanggungjawab sosialdibngt perusahaan.
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HIPOTESIS
Kerangka pemikiran yang akan dikembangkan dalanelibem
ini dijabarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 1
Model Kerangka Pemikiran

Agency Theory |f-----------c-co--- .

N
- N

Principal Agen
A 4 *
Kepemilikan Institusional »  Pengawasan
A
Umur Perusahaan Corporate Social
\L Responsibilty Disclosure

A 4

CSRD
Ukuran Perusahaan J ( )

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dsmotpenelitian
adalah sebagai berikut :
H1: Kepemilikan institusional berpengaruh secaraitgosignifikan terhadap
CSRD.
H2: Umur perusahaan berpengaruh secara positifik@mterhadap CSRD.
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh secara pogitifikan terhadap CSRD.
H4: Kepemilikan institusional, umur perusahaan dakuran perusahaan
berpengaruh secara positif signifikan terhadap CSRD

METODE PENELITIAN
1. Sumber data penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktamngy terdapat di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012. Remeé&milih sumber
penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdapatrsa Efek Indonesia
untuk mengamati dan mengkaji data—data faktuabbtgngambaran proses
peneraparcorporate social responsibility disclosureyang terjadi dilapangan,
kemudian mendeskripsikan hasil temuan dilapangdal&am bentuk tulisan.
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2. Definisi operasional variabel

Penelitian ini tergolong dalam penelitikmantitatif karena dalam

penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis yangjalh dikemukakan
sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan duaabel, yaitu
a. Variabel bebas (X)

Adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh varid@anya.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitiantendiri dari 3
variabel yaitu :

1)

2)

3)

Kepemilikan Institusional iQstitusional ownership) (X1) dalam
penelitian ini diukur dengan persentase saham wyamgiki oleh
institusi seperti bank, yayasan, maupun lembagadigian,
keagamaan, dan lembaga sosial lainnya yang teroadi@iam
laporan tahunan pada tahun yang bersangkutan (Ricap
Anggono, 2009: 82).
Umur perusahaan merupakan lamanya perusahaan taeraf
Bursa Efek Indonesia (Linda Santoso dan Erline @Gren2012:
26). Maka perhitungan umur perusahaan dilakukangaten
menggunakan rumus
Umur perusahaan = Tahun ke-n (tahun first issuzEd)
Menurut Heckston dan Milne dalam Anggara Fahrigqil0: 43)
Ukuran perusahaan (X2) adalah besar kecilnya spatusahaan
yang ditentukan oleh total aktiva perusahaan, nrakaus yang
digunakan adalah

Ukuran perusahaan = Ln Total Aktiva Perusahaan

b. Variabel terikat ()

Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel yingnya.

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitianaisialahCor porate
Social Responbility Disclousure (Y). Rosmasista dalam Ricky Ivan
Anggono dan Jesica Handoko (2009: 82) menyatakahwda
pengungkapan tanggungjawab sosial menggunakan pgkapan
sebanyak 78 item. Teknik yang digunakan untuk mitumggdp
pengungkapan tanggungjawab sosial adalah dengarakukeh
checklist. Penentuan status pengungkapannya adalah dengabemem
ttandacheck (\).Maka rumus yang digunakan adalah

Skor total yang diperoleh

CSRD = X 100%

Skor total yang diharapkan

Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitipopulasi

dimana seluruh populasi dikaji sebanyak 393 datay yardaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2010-202 untuk diteliti laitedtukan populasi yang
memenuhi kriteria untuk dikaji atas dasar pertingaem-pertimbangan.
Sehingga dalam penelitian ini menggunakarposive sampling, yaitu cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas stratapnaratau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu, teknittilakukan karena beberapa
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pertimbangan (Suharsimi Arikunto, 2010: 183).Tekp#nentuan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sampatujuan atau
pur posive sampling.
4.  Teknik pengumpulan data
Untuk mendukung analisis terhadap masalah yanditiditeaka
diperlukan data-data relevan. Dalam pengumpulaa digerlukan beberapa
hal yaitu sebagai berikut:
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk antga lailangan. Jenis
data yang digunakan yaitu data deret berkatae(eries).
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan adalah berupa data sekuralar glata yang
sudah diproses oleh pihak tertentu. Sumber sekuntEupakan
sumber-sumber yang tidak langsung memberikan datpada
pengumpul data (Sugiyono, 2013: 193).
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dengan cara metodentokasi yaitu
mencari data mengenai variabel atau hal-hal yangpbe catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, dn sebagajBuyharsimi, 2010:
274).
5. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yanmaddigunakan
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpres&atasnformasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan denganggunkan pola
ukur yang sama (Syofian Siregar, 2013: 75). Padelp&n ini, instrumen
penelitian yang digunakan adalah metode dokumentasi
6. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini data diolah menggunakaPSS windows
21.0 untuk menguji hasil hipotesis, yaitu :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel
regresi, variabel pengganggu atau residual menditiribusi normal.
Jika uji asumsi normalitas tidak terpenuhi makaFuglan uji-t menjadi
tidak valid.
2. Uji Asumsi Klasik
Pengolahan data menggunakan SRB3\indows 21.0. Pengujian
yang digunakan dalam uji asumsi klasik meliputi:
a. Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah laga
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariaebas
(Independen). Model regresi yang baik seharusngakti
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikiritas
dapat dilihat dari nilaiolerance dan VIF {ariance Inflastion
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Factor) sebagai lawannya. Nildolerance yang kecil sama
dengan VIF yang tinggi (karena VIF stdlerance). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalaltolerance < 0,10 atau sama dengan
VIF > 10.
b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan paddeper
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinaanada
problem auto korelasi. Untuk mendeteksi adanya auto
korelasi dilakukan melalui ujiDurbin Watson (Imam
Ghozali, 2011: 110-111). Pengambilan keputusan ada
tidaknya auto korelasi :

Tabel 3.1. Kriteria Pengambilan Keputusan

Durbin Watson.

Durbin Watson (DW) Kesimpulan

Kurang dari 1,10 Ada autokorelasi

1,10 sampai 1,54 Tanpa kesimpulan
1,55 sampai 2,46 Tidak ada autokorelasi
2,47 sampai 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada autokorelasi

Sumber: Ghozali (2005:96).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedatisitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaaance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yanglika
variance dari residual satu pengamatan ke penganyatay
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan hisdoeda
disebut heterokedartisitas.
3. Regresi Linier Berganda
Analisis ini untuk meramalkan variabel dependera jik
variabel independen dinaikkan atau diturunkan (Dsilyatno,
2009: 47) Variabel dependen (Y) adalah Corporateiabo
Responsibility Disclosure, sedangkan variabel iedelen (X)
adalah terdiri dari (X1) adalah kepemilikan institinal, (X2)
adalah umur perusahaan dan (X3) adalah ukuran gieaas,
dengan rumus (Sugiyono, 2012:277):

Y =a+b X1 +bXo+bsXs+e

Dimana :

Y = CSRDa = Konstantg, » 3 = Koefisien regresi, X= Kepemilikan
institusional,

X2 = Umur perusahaang= Ukuran perusahaae, = Besaran nilai

residu gtandar error)
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4. Uji Hipotesis

Menurut Imam Ghozali (2011: 97) mengungkapkanazah
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir alitaal dapat
diukur darigoodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat
diukur dari nilai koefisiendeterminan, nilai statistik F dan nilai
statistik t. Perhitungan statistik disebut sigrafiksecara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daekaitis (daerah
dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak digan jika nilai
uji statistiknya berada dalam daerah dimana Haidite

1) Uji signifikansi parameter individual (Uji statiktt)

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel depende
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Pengujin
dilakukan dengan menggunakan analisis statistik SSPS
dengan hipotesis sebagai berikut:

HO = Tidak ada pengaruh secara positif signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha = Ada pengaruh secara positif signifikan dari vaglab

bebas terhadap variabel terikat.
Pengambilan kesimpulan dalam uji t adalah dengdihate
signifikansi dengan ketentuan (Duwi Priyatno, 208®:51)

a)  thitung< t kritis jadi HO diterima
b) t hitung > t kritis jadi HO ditolak

2) Uji signifikansisimultan (Uji Statistik F)

Uji F atau uji koefisien regresi secara serenyaku
untuk mengetahui pengaruh variabel independen &ecar
serentak terhadap variabel dependen, apakah pémgaru
signifikan atau tidak. Pengambilan kesimpulan daignt
adalah (Duwi Priyatno, 2009: 49)

a) F hitung< F kritis jadi HO diterima
b) F hitung > F kritis jadi HO ditolak
Menghitung nilai  Rwng dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Kuncoro, 2004:83
5. Uji koefisien determinasi (i
Koefisien determinasi @ digunakan untuk mengetahui seberapa
besar prosentase sumbangan pengaruh variabel npesecara
serentak terhadap variabel independen (Duwi Priy&009: 56).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas
Gambar 2
Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

zzzzzzzzz

Sumber . Data sekunder diolah menggunakaisSPS

Uji normalitas dilakukan pada 219 sampel data kipenelitian.
Sehingga dari gambar dapat dilihat bahwa Histograjn normalitas
menunjukkan bahwa gambar membentuk lonceng (melengksehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secamaal.

Gambar 3
Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data sekunder diolah menggunakan SPSS

Uji normalitas dilakukan menggunakan P Plot dimaiti&-titik
membentuk lurus pada garis diagonal, sehingga darnbar dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi secara norm@hgan titik-titik
lurus/mendekat pada garis diagonal.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji multikolinearitas

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
. Collinearity Statistics .
Variabel Tolerancey VIE Kesimpulan
1 | KIINSTITUSIONAL 0,957 1,044 | Tidak Multikolinearitas
UMUR 0,978 1,022| Tidak Multikolinearitas
UKURAN 0,978 1,023| Tidak Multikolinearitas

Sumber: data yang diolah mengguanakn SPSS
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Dari tabel dapat dilihat nilai VIF, untuk kepemdik institusional
(X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,044< 10 maka #udaerjadi
multikolinearitas. Untuk umur perusahaan (X2) mémilnilai VIF
sebesar 1,022< 10 maka tidak terjadi multikolirtaaridan ukuran
perusahaan (X3) memiliki nilai VIF sebesar 1,02B0<maka tidak terjadi
multikolinearitas. Sedangkan dari nilai tolerancgult variabel X1, X2
dan X3 kurang dari 0,1 maka tidak terjadi multikelaritas.

b. Uji autokorelasi
Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi

Model| R R Square| Adjusted R Squdre  Std. Error of thBurbinWatson
Estimate

1 0,224| 0,050 0,037 5,17779 1,930

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Dari tabel terdapat nilai DW sebesar 1,930. Nil& dntuk
signifikansi 0,05 dengan n=219 dan k=3 didapat kilaadalah dan nilai
dU adalah 1,779 dan nilai 4-dU = 2,221. Hal inidvsgrnilai DW (1,930)
terletak antara dU dan 4-dU sehingga data dinyatakebas dari
Autokorelasi.

a. Uji heretokedastisitas
Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

aany ©

su

Sumber: Data sekunder setelah diolah menggunakds SP

Dari gambar dapat diketahui bahwa titik-titik mebge tidak
membentuk pola yang jelas maka dapat disimpulkdmvaaidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 25,766 7,758 3,323 0,001
X1 -0,015 0,014 -0,07Q0  -1,03b6 0,302 0,957 1,044
X2 0,165 0,063 0,176 2,624 0,009 0,978 1,022
X3 -0,668 0,508 -0,088 -1,314 0,190 0,978 1,023

Hasil Regresi Linier Berganda
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS

Dari tabel dapat diketahui persamaan regresinyagseterikut :
Y =bg+bi X1 +boXo+bXs+e
Y = 25,766— 0,015%+ 0,165% - 0,668X% + e

4. Uji Hipotesis
1. Uji signifikan parameter individual (Uji statisttk
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh greimgsatu
variabel independen secara individual dalam meg&en variasi
variabel dependen (Rendro Kristianto, 2010: 49).

Tabel 5
Hasil Uji Statistik t
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 25,766 7,753 3,323 0,001
X1 -0,015 0,014 -0,07Q  -1,03b 0,302
X2 0,165 0,063 0,176 2,624 0,009
X3 -0,668 0,508 -0,088 -1,314 0,190

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS

Pengambilan kesimpulan dalam uji t adalah dengdihate
signifikansi @) dengan ketentuan :
a. o >5% maka Ho diterima.
b. a < 5% maka Ho ditolak.
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Maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Nilai untuk X1 sebesar 0,302 atau sebesar 30,2 3%>maka
Ho untuk X1 diterima.

b. Nilai untuk X2 sebesar 0,009atau sebesar 0,9% «Bka Ho
untuk X2 ditolak.

c. Nilai untuk X3 sebesar 0,190 atau sebesar 19% >5ka Ho
untuk X3 diterima.

2. Uji signifikansi simultan (Uji Statistik F)

Model Sum of df Mean F Sig.
squares Square
Regression 305,285 3 101,762 | 3,796 0,011
Residual | 5764,045 215 26,810
Total 6069,330] 218

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS
Pada tabel 4.7 menunjukkan nilai signifikansi sabes
0,011% < 5%, nilai F positif (+), damiking> Fabel SEDESAr 3,796
>2,705 sehingga kesimpulannya ditolak.

Uji koefisien determinan (R
Model R R Adjusted| Std. Error of Durbin
Square R the Estimate| Watson
Square
1 0,224 | 0,050 | 0,037 517779 1,930

Dari tabel dapat dilihat nilai R(Adjusted R Square)
sebesar 0,037, artinya presentase pengaruh variabependen
terhadap variabel dependen sebesar 3,7% sedanigkayas 96,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yarditeliti.
Sedangkan besarnya koefisien korelasi bergandadgBgsar 0,224.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang lemah ranta
kepemilikan institusional (X1), umur perusahaan )(Xian ukuran
perusahaan (X3) terhadap CSRD (Y).

Simpulan hasil pengujian hipotesis
1. Kepemilikan institusional (X1) tidak berpengarurhedap CSRD.

Hal ini berdasarkan dari nilai X1 sebesar 0,1@ aebesar
10,7 % > 5% maka Ho untuk X1 diterima. Jadi Horitta sehingga
kepemilikan institusional tidak berpengaruh secagaifikan terhadap
CSRD pada perusahaan manufaktur pada periode ZIT0-Hal ini
menunjukkan tanggungjawab sosial perusahaan tefglerigaruh oleh
faktor kepemilikan yang dimiliki oleh institusionédeperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan lainng@lam
pengungkapannya karena semakin besar kepemilikastitusi,
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaangelalu luas.
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Alasan yang dapat rnenjelaskan hasil penelitianagalah
karena kesadaran akan tanggung jawab sosial dnéisitpo belum kokoh
dan rnernbudaya sehingga besar kecilnya kepemilikatitusional
dalam negeri belum bisa rnemberikan dorongan ataggkiapkannya
tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahdasil ini tidak
mendukung teori stakeholder, yang menyatakan bastakeholder
merupakan pihak yang berkepentingan terhadap pgerasayang dapat
stakeholder mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas
perusahaan.

2. Umur perusahaan (X2) berpengaruh secara positiifisign terhadap
CSRD.

Hal ini diperoleh dari hasil uji t yang diperolelard nilai X2
sebesar 0,040 atau sebesar 4% < 5% maka Ho untuktxak. Jadi
Ho ditolak sehingga umur perusahaan berpengarutrasesignifikan
terhadap CSRD pada perusahaan manufaktur padal@&@i0-2012.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang berursbih|tua
memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam memkgas$i laporan
tahunan. Selain itu perusahaan yang memiliki pemgah beroperasi
lebih lama juga akan lebih mengetahui kebutuharsiktuennya akan
informasi tentang perusahaan. Perusahaan semacam akan
mengungkapkan informasi yang dinggap berguna meskipdak
dipersyaratkan oleh peraturan.

Hal ini karena perusahaan yang lama terdaftar, nudq@at
menunjukkan kemampuan dalam mengatasi kesulitan hdambatan
yang dapat mengancam kehidupan perusahaan sertanjotdd@n
kemampuan mengambil kesempatan dalam lingkunganmytk
mengembangkan usaha.

3. Ukuran perusahaan (X3) tidak berpengaruh secardifpsignifikan
terhadap CSRD.

Hal ini dapat diperoleh dari hasil uji t yang dipleh dari
diperoleh nilai X3 sebesar 0,268 atau sebesar #6;8 5% maka Ho
untuk X3 diterima. Jadi Ho diterima sehingga ukupanusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terha@apporate Social Responsibility
pada perusahaan manufaktur periode 2010-2012. bkoeausahaan
dapat dilihat dari besarnya total aktiva yang dknibleh perusahaan.
Perusahaan yang memiliki aktiva lebih besar padanumya memiliki
informasi yang lebih lengkap sehingga pengungkajpiormasi
pertanggungjawaban sosial pada perusahaan tersemakin besar
pula.

Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan juga kadaraya
Undang-undang Perseroan Terbatas (RUU PT) No 40 3@hg
mengharuskan perusahaan untuk mengungkapkan tangguvab
sosial. Undang-undang tersebut menjadikan perusabesar ataupun
kecil akan mengungkapkan tanggung jawab sosialndal@poran
keuangannya, selama bentuk badan hukuradgkh Perseroan Terbatas.
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4. Kepemilikan institusional (X1), umur (X2) dan ukarperusahaan (X3)
berpengaruh secara positif signifikan terhad@prporate Social
Responsibility Disclosure.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis uji fitu nilai
signifikansi sebesar 0,011< 0,05 dan F hitung @), ?9F tabel (2,705)
maka Ho untuk X3 ditolak. Jadi Ho ditolak sehingggpemilikan
institusional, umur perusahaan dan ukuran perusalb@apengaruh
signifikan terhadapCorporate Social Responsibility Disclosure pada
perusahaan manufaktur periode 2010-2012. Hal innumgkkan
bahwa kepemilikan institusional, umur perusahaaan dukuran
perusahaan dapat mempengaru@orporate Social Responsibility
Disclosure. Karena pada dasarnya ketiga variabel tersebutilikiem
peranan yang penting untuk keberlangsungan perasaten memiliki
kepentingan terhadap tujuan perusahaan vyaitu mieatkan nilai

perusahaan.

KESIMPULAN

Simpulan

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh secaasitif signifikan
terhadap corporate social responsibility disclosure pada perusahaan
manufaktur tahun 2010-2012.

2. Umur perusahaan berpengaruh secara positif signifierhadagorporate
social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur pada periode
2010-2012.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara positjnifikan terhadap
corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur
periode 2010-2012.

4. Kepemilikan institusional, umur perusahaan dan akurperusahaan
berpengaruh secara positif signifikan terhadagporate social responsibility
disclosure pada perusahaan manufaktur periode 2010-2012.

Saran

Sesuai hasil penelitian, maka saran yang dapatikiimeuntuk penelitian
selanjutnya adalah:
a. Bagi penelitian lanjut

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggungkenode
waktu yang lebih panjang sehingga nantinya daggindikan untuk
memperkuat hasil penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunaeagori
perusahaan lain sebagai bahan penelitian sehinggjinya dapat
digunakan sebagai pembanding dan dapat dijadikesagaesumber
referensi selanjutnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjugenelitian ini
dengan menambah variabel independen sehingga dapat
memperluas hasil penelitian.Banyak faktor yang memgpruhinya
Corporate Social Responsibility Perusahaan seperti yang dapat
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dijumpai dari berbagai penelitian terdahulu yagpesti Leverage,
Profitabilitas, Kepemilikan Asing, Kepemilikan maeaal,
maupun Dewan Komisaris Independen.
b. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahantipéangan dalam
mengoptimalkan pengungkapan tanggungjawab sosiat@eaan. Serta
diharapkan item pengungkapan yang digunakan tidakdmenggunkan
beberapa aspek saja tetapi bisa menggunakan aspek séperti
lingkungan, energi, tenaga kerja, produk, ketetdibamasyarakat dan
umum. Sehingga dengan aspek yang digunakan lebyakaliharapkan
detail pengungkapan tanggungjawab sosial perusaeaakin luas dan
meningkatkan kesadaran pihak perusahaan tentangtingreya
pengungkapan tanggungjawab sosial.
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